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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. LATAR BELAKANG 

Di Indonesia setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

timbul peluang untuk mendirikan bank-bank yang prinsip syariah. 

Operasionalisasi Bank Muamalat Indonesia kurang menjangkau usaha 

masyarakat kecil dan menengah, maka muncul usaha untuk mendirikan 

bank dan lembaga keuangan mikro, seperti Baitul Maal wa Tamwil yang 

bertujuan untuk memberikan solusi atas kesulitan mengakses perbankan. 

Disamping itu dalam kehidupan masyarakat yang hidup serba 

berkecukupan muncul kekhawatiran akan timbulnya pengikisan akidah. 

Pengikisan akidah ini bukan hanya dipengaruhi oleh aspek syariah islam 

tetapi juga dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat. Oleh sebab 

itu peran Baitul Maal wa Tamwil agar mampu lebih aktif dalam 

memperbaiki kondisi tersebut. 

Koperasi syariah merupakan lembaga keuangan mikro yang 

mendukung kegiatan ekonomi kecil dan menengah dengan berlandaskan 

prinsip syariah, kegiatan usahanya bergerak pada bidang pembiayaan, 

investasi dan simpanan sesuai pola bagi hasil atau sesuai syariah. 

Pembiayaan dengan menggunakan akad Musyarakah masih menjadi 

pilihan favorit bank syariah di Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada data 

statistik syariah Bank Indonesia yang menunjukan lebih dari setengah 

pembiayaan yang disalurkan bank syariah merupakan pembiayaan 
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berbasis musyarakah,Dalam BMT SAHARA Kauman Tulungagung 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesejahtraan anggota pada 

khususnya dan kesejahtraan masyarakat pada umunya. Dan tujuan dari 

BMT SAHARA Kauman Tulungagung mendirikan atau melakukan 

kegiatan usaha bukan semata-mata hanya mencari keuntungan, akan tetapi 

untuk mempertinggi kesejahtraan anggota dan masyarakat disekitarnya, 

bahkan BMT SAHARA Kauman Tulungagung juga berperan secara 

optimal diharapkan kesejahtraan masyarakat dapat terwujud secara adil 

dan merata. Berikut adalah data nasabah pembiayaan BMT Sahara 

Kauman Tulungagung  empat bulan terakir tahun 2016
2
 

Tabel 1.1 

Data nasabah pembiayaan 

No. Pembiayaan                     Bulan 

Juni Juli Agustus September 

1 Musyarakah                          69 61 59 61 

2 Mudharabah 3 1 0 1 

3 Murabahah 50 34 48 41 

         Jumlah 122 96 107 103 

Sumber : RAT tahun 2016 

Bank berdasarkan prinsip syariah atau bank syari‟ah seperti halnya 

bank konvensional juga berfungsi suatu lembaga intermediasi (financial 

intermediary) yakni lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara 

pihak yang kelebihan dana maupun pihak yang kekurangan dana. Dengan 

kata lain bank syariah dan bank konvensional tersebut sebenarnya sama-

                                                           
2
Rapat Anggota Tahunan Baitul maal wa Tamwil (BMT)Sahara Kauman 

Tulungagung, tahun 2016 
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sama suatu lembaga yang berfungsi menghimpun dana.
3
 Perbedaannya 

dari keduanya yaitu jika bank syari‟ah melakukan atau menjalankan 

usahanya tidak menggunakan prinsip bunga, melainkan menggunakan 

prinsip bagi hasil sedangkan bank konvensional menjalan kan usaha nya 

dengan menggunakan prinsip bunga yang sudah di sepakati oleh masing-

masing lembaga bank syariah maupun bank konvensional.. 

Baitul Maal waal Tamwil SAHARA Kauman Tulungagung 

merupakan salah satu lembaga keuangan mikro yang berlandaskan prinsip 

syari‟ah yang berada di Ruko Kembang Sore No. A5 Bolorejo Kauman, 

Tulungagung, Merupakan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif 

dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan 

kecil terutama dengan mendorong kegiatan yang ada pada lembaga. 

Sebagai lembaga keuangan yang berbasis syari‟ah, kegiatan operasional 

pembiayaan yang dilakukan yaitu akad Musyarakah, mengapa hanya akad 

musyarakah saja yang dikedepankannya karena menurut lembaga dengan 

menggunakan akad musyarakah sistem yang digunakan lebih mudah, 

akhirnya managemen memutuskan bahwa akad yang digunakan untuk 

melakukan pembiayaan yaitu akad musyarakah.  

 Pelayanan yang di berikan oleh karyawan BMT SAHARA 

Kauman Tulungagung juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan anggota 

atau nasabah dalam memilih pembiayaan musyarakah di lembaga tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu layanan itu sangat penting untuk 

                                                           
3
 Ismail, Perbankan Syari‟ah, ( Jakarta: Kencana, 2011) hal.32   
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meningkatkan eksistensi suatu lembaga tersebut, Karena pelayanan yang 

baik dapat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan anggota atau nasabah, 

hal ini terjadi karena apabila layanan pada suatu lembaga itu baik terhadap 

nasabah nya maka nasabah tersebut akan puas dan akan kembali ke 

Lembaga tersebut dan begitu pun sebalik nya apabila kualitas pelayanan 

yang di berikan kurang baik kepada anggota nya maka anggota pun juga 

tidak merasakan kepuasan dalam pelayanan tersebut. .  

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Sahara Kauman adalah koperasi 

syariah yang bergerak dalam bidang mengembangkan usaha-usaha 

produktif dan juga melaksanakan sosial dengan menggalang titipan dana 

sosial seperti zakat, infaq dan sedekah serta mendistribusikan dengan 

prinsip pemberdayaan masyarakat sesuai dengan peraturan dan 

amanahnya.Dari usaha-usaha yang dikelola merupakan bagiandari 

bagaimana aktualisasi jati diri kopersi, yang mana dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan produk-produk apa saja yang akan ditawarkan agar 

nasabah atau anggota merasa puas dengan layanan dan produk-produk 

yang diberikan, kepuasan anggota bukan hanya dari produk-produk yang 

diberikan melainkan bagaimana cara seorang karyawan suatu lembaga 

tersebut dapat melayani anggotanya dengan ramah dan sopan, maka 

anggota pun merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 

  Kopsyah BMT Sahara Kauman Tulungagung berusaha 

memberikan yang terbaik untuk anggota nya, namun ada beberapa 

masalah yang melatarbelakangi mengapa anggota yang melakukan 
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pembiayaan mudharabah lebih sedikit di bandingkan dengan musyarakah, 

karena pembiayaan mudharabah merupakan perjanjian bagi hasil antara 

pemilik modal dengan pengusaha yang memiliki keahlian atau 

pengalaman dalam pengelolaan sebuah usaha, dalam pembiayaan ini 

pemilik modal tidak diperbolehkan mengelola usaha namun sekedar 

pengawasan dan jika mengalami kerugian akan sepenuh nya di tanggung 

oleh pemilik modal kecuali bila ada penyelewengan dari pengusaha 

tersebut, oleh karena itu pelayanan pembiayaan mudharabah di BMT 

Sahara Kauman Tulungagung cukup ketat. Sedangkan pelayanan 

pembiayaan  musyarakah yang di berikan oleh karyawan tidak lah serumit 

mudharabah yang diutamakan anggota sudah memiliki usaha yang sudah 

berjalan guna untuk mengembangakan usaha tersebut. 

 Perkembangan BMT SAHARA di masyarakat dapat dilihat dari 

peningkatan jumlah nasabah dari tahun ke tahun. Salah satunya adalah 

nasabah pembiayaan. Berikut adalah data perkembangan nasabah 

pembiayaan pada BMT Sahara Kauman Tulungagung
4
 

Tabel 1.2 

Data perkembangan anggota/ nasabah pembiayaan menurut jenis nya 

periode 2014-2016 

 
No. Jenis usaha                     Jumlah Nasabah 

2013 2014 2015 2016 

1 Pertanian                           361 368 371 382 

2 Perternakan 152 149 142 136 

3 Perdagangan 519 536 542 539 

4 jasa 211 218 214 227 

                                                           
4
Hasil Rapat Anggota tahunan Baitul maal wa Tamwil(BMT) Sahara Kauman Tulungagung, tahun 

2016 
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5 konveksi 119 122 117 118 

6 konsumtif 262 259 272 281 

7 Sektor lain 240 283 291 329 

 Jumlah  1.864 1,935 1,949 2,012 

Sumber : RAT tahun 2016 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Penelitian ini berfokus pada Pengaruh Mutu Pelayanan 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Kepuasan Anggota di 

BMT SAHARA Kauman Tulungagung. 

a. Mutu Pelayanan Pembiayaan Mudharabah 

 1). Proses nya bisa dikata kan tidak semudah pembiayaan 

musyarakah karena pembiayaan mudharabah adalah pemberian 

modal awal seseorang melakukan usaha 

2). Calon anggota yang ingin mengajukan pembiayaan harus benar-

benar orang yang tepercaya, yang jadi masalah nya adalah calon 

nasabah yang belum mempunyai usaha akan kesulitan melakukan 

pembiayann tersebut jika benar- benar bikan orang yang 

terpecaya 

b. Mutu Pelayanan Pembiayaan Musyarakah 

1). Anggota dapat melakukan pembiayaan musyarakah adalah anggota 

yang sudah mempunyai usaha yang sudah berjalan minimal 2 

tahun berjalan, jadi yang jadi masalah nya calon anggota yang 

mempunyai usaha kurang dari 2 tahun belum bisa menerima 

pembiayaan tersebut kecuali menyertakan laporan keuangan  
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2). Proses nya lebih mudah karena lembaga hanya mensurvei layak 

atau tidak nya calon anggota untuk di berikan pembiayaan, maka 

dari itu pembiayaan musyarakah banyak digunakan sebagai 

pembiayaan tambahan modal. 

c. Kepuasan Anggota 

1). Karyawan BMT dalam proses pelayanan pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah sebenarnya sama hanya saja yang membuat 

pembiayaan mudharabah susah yaitu syarat pengajuan nya. 

2). Nasabah/ anggota bisa dikatakan puas apabila mau berkunjung 

kembali melakukan pembiayaan yang sama dari sebelunya. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

 Perumusan masalah atau sering disebut problematika merupakan 

bagian penting yang harus ada dalam penulisan karya ilmiah. Oleh karena 

itu sebelum melakukan penelitian, harus diketahui terlebih dahulu 

permasalahan nya akan lebih terarah.Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diungkapkan diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh signifikan pelayanan pembiayaan mudharabah 

terhadap kepuasan anggota Kopsyah BMT SAHARA Kauman 

Tulungagung ? 
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2. Apakah ada pengaruh signifikan pelayanan pembiayaan musyarakah 

terhadap kepuasan anggota Kopsyah BMT SAHARA Kauman 

Tulungagung ? 

3. Apakah ada pengaruh signifikan secara bersama – sama pelayanan 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap kepuasan anggota 

Kopsyah BMT SAHARA Kauman Tulungagung ? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan 

yang hendak dicapai antara lain : 

1. Untuk menguji pengaruh signifikan mutu pelayanan pembiayaan 

mudharabah  terhadap kepuasan anggota Kopsyah BMT Sahara 

Kauman 

2. Untuk menguji pengaruh signifikan mutu pelayanan pembiayaan 

musyarakah terhadap kepuasan anggota Kopsyah BMT Sahara 

Kauman. 

3. Untuk menguji pengaruh signifikan mutu pelayanan pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah terhadap kepuasan anggota Kopsyah 

BMT Sahara Kauman. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Penulis berharap, informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi berbgai pihak diantaranya adalah: 
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1. Kegunaan Teoretis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 

pembaca dan menambah wawasan serta mengembangkan disiplin 

ilmu pengetahuan tentang Lembaga Keuangan Syari‟ah , khususnya 

seperti Koperasi Syari‟ah. 

2.  Kegunaan Praktis 

a. Bagi Lembaga Keuangan Syari‟ah  

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan lembaga 

keuangan, khususnya lembaga keuangan syariah mempunyai 

standaryang jelas terhadap kepuasan nasabah yang layak untuk 

direalisasikan pengajuan pembiayaan, sehingga eksistensi 

lembaga keuangan syariah, khususnya Koperasi Syariah BMT 

SAHARA Kauman Tulungagung.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menemukan dan membahas 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan nasabah 

pada BMT SAHARA Kauman Tulungagung. 

F. RUANG LINGKUP DAN BATASAN PENELITIAN 

a. Ruang Lingkup 

Pelayanan : dalam hal ini penulis akan melihat bagaimana cara 

karyawan dalam memberikan pelayanan terhadap nasabah atau 

anggota dalam melakukan pembiayaan mudharabah dan musyarakah.  
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Kepuasan : dalam hal ini penulis akan melihat seberapa puas kah 

nasabah dalam pelayanan yang di berikan oleh karyawan di BMT 

Sahara Kauman Tulungagung. 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah: dalam hal ini peneliti 

akan membatasi meneliti seberapa besar minat anggota terhadap 

pembiayaan mudharabah atau kah pembiayaan musyarakah. Sehingga 

dalam penelitian ini hanya membatasi pada pengaruh mutu pelayanan 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap kepuasan anggota 

di BMT SAHARA Kauman Tulungagung. 

G. PENEGASAN ISTILAH 

Supaya para pembaca mampu memperoleh kesamaan pemahaman 

mengenai konsep penting yang termuat dalam seminar proposal ini beserta 

hal- hal yang akan diteliti, maka penulis mengemukakan istilah- istilah 

yang akan menjadi kata kunci dari judul, adapun kata kuncinya sebagai 

berikut  

a. Mutu Pelayanan 

Mutu adalah (ukuran) baik buruk atau derajat (kepandaian, 

kecerdasan) kualitas.
5
 Pelayanan adalah tindakan atau perbuatan 

seseorang atau organisasi untuk memberikan kepuasan kepada 

pelanggan atau nasabah.
6
Menurut Wyckof kualitas pelayanan 

merupakan tingkat keunggulan (excellence) yang diharapkan dan 

                                                           
5
Emilia Setyoningtyas, Kamus Trendy Bahasa Indonesia. (Surabaya: Apollo,2002),hlm. 

311 
6
Kasmir, Etika Customer Service. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),hlm 15 
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pengendalian atas keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 

pelanggan.
7
 

Menurut Sugiarto kualitas pelayan adalah suatu penyajian produk 

atau jasa sesuai ukuran yang berlaku ditempat produk tersebut 

diadakan dan penyampaiannya setidaknya sama dengan yang  

diinginkan dan diharapkan oleh konsumen.
8
 Jadi yang dimaksud 

kualitas pelayanan dalam judul ini adalah tingkat keunggulan 

(exellence) yang berlaku di Kopsyah BMT Sahara Kauman setidaknya 

sama dengan harapan dan keinginan nasabah. 

b. Kepuasan 

Kepuasan adalah keadaan emosional, reaksi pasca pembelian 

mereka dapat berupa kemarahan, ketidakpuasan, kejengkelan, atau  

kesenangan.9Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang 

setelah membandingkan kinerja hasil yang dirasakan dibandingkan 

dengan harapannya.
10

 Jadi dapat disimpulkan tingkat kepuasan 

nasabah telah  dijelaskan bahwa tingkat kepuasan merupakan fungsi 

dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan apabila 

                                                           
7
Fandi Tjiptono, Pemasaran Jasa, (Yogyakarta: Banyumedia Publishing, 2011), hlm. 331 

8
 Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner & Analisis Data Untuk Pemasaran dan Perilaku 

Konsumen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm. 45 

9
17Lovelock, Christoper dan Laurent K. Wright, Manajemen Pemasaran Jasa, 

(Jakarta : PT Indeks, 2005), hal 102.  

10
Philip Kotler, Marketing Management, Edisi Milenium, International Edition. 

(New Jersey :Prentice Hall International,2000), hal. 52 
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kinerja di bawah harapan, maka pelanggan akan kecewa, bila kinerja 

sesuai dengan harapan, pelanggan akan puas. 

c. Pembiayaan Mudharabah 

Teknis mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara pemilik 

dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha, laba dibagi 

atas dasar nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak, 

sedangkan bila terjadi kerugian akan ditanggung oleh si pemilik dana 

kecuali disebabkan oleh misconduct, negligence, dan violation oleh 

pengelola dana. Akad mudharabah merupakan suatu transaksi 

pendanaan atau investasi yang berdasarkan kepercayaan, yaitu 

kepercayaan dari pemilik dana kepada kepada pengelola dana. 
11

 

d. Pembiayaan Musyarakah 

 Dewan Syariah Nasional MUI dan PSAK No. 106 

mendefinisikan musyarakah sebagai akad kerja sama antara dua pihak 

atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan ketentuan di bagi berdasarkan 

kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana. 

Dana tersebut meliputi kas atau aset nonkas yang diperkenankan oleh 

syariah. Para mitra bersama-sama menyediakan dana untuk mendanai 

suatu usaha tertentu dalam musyarakah, baik usaha yang sudah 

berjalan maupunn yang baru. Selanjutnya, salah satu mitra dapat 

                                                           
 

11
Kautsar Riza Salman, Akutansi Perbankan Syariah berbasis PSAK Syariah, 

(Padang: Akademia Permata, 2012), hal. 217 
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mengembalikan dana tersebut dan bagi hasil yang telah disepakati 

nisbahnya secara bertahap atau sekaligus kepada mitra lain. Investasi 

yang diserahkan oleh para mitra dapat diberikan dalam bentuk kas, 

setara kas, atau aset nonkas.
12

 

Jadi maksud dari pengaruh mutu pelayananpembiayaan 

mudharabah dan musyarakah terhadap kepuasan anggota BMT Sahara 

Kauman Tulungagung adalah meneliti pengaruh mutu pelayanan 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah apakah berpengaruh 

terhadap kepuasan masyarakat yang melakukan pembiayaan. 

H. SISTEMATIKA SKRIPSI 

Untuk dapat menyampaikan gambaran yang jelas mengenai 

penelitian ini, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi 

informasi-informasi dan hal-hal yang dibahas tiap bab. Bagian awal berisi 

tentang halaman sampul depan judul, halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian tulisan, motto, 

persembahan, katapengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran dan abstrak.   

Bagian isi terdiri dari enam bab yaitu: 

BAB I   : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

                                                           
12

Kautsar Riza Salman, Akutansi perbankan syariah berbasis PSAK Syariah( 

Padang:Akademia Permata,2012) hlm 243 
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hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II : Landasan teori, membahas tentang penjabaran dasar teori 

yang digunakan untuk penelitian, terdiri dari deskripsi teori, penelitian 

terdahulu, dan kerangka konseptual/ kerangka berfikir penelitian.  

BAB III : Metode logi penelitian, terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis 

data.  

BAB IV : Merupakan hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi 

karakteristik data pada masing-masing variabel yakni mutu pelayanan 

pembiayaan mudharabah dan musyarakan terhadap kepuasan anggota di 

BMT SAHARA Kauman Tulungagung . Dengan kata lain pada bab ini 

memuat tentang data-data yang kompleks, data data yang dianggap 

penting digali dengan sebanyak-banyaknya, dan dilakukan secara 

mendalam. 

BAB V : Pembahasan tentang hasil penelitian yang terkait dengan 

tema penelitian. Dengan artian pada bab ini dilakukan pembahasan dengan 

cara penganalisisan data dan dilakukan pengembangan gagasan yang 

didasarkan pada bab-bab sebelumnya.  

BAB VI : Penutup, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dari 

hasil pembahasan dan memberikan saran berdasarkan hasil penelitian yang 
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telah dilaksanakan. Bagian akhir laporan penelitian ini  Bagian akhir 

laporan penelitian ini berisi daftar rujukan, lampiran-lampiran dan riwayat 

hidup peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




